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ABSTRAK

Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan sebagai sarana menyampaikan
ide, gagasan dan pikiran. Sebagai media komunikasi bahasa bisa dikemas dalam
berbagai model seperti halnya humor. Humor diminati karena membawa unsur
lucu yang dapat menghilangkan stres dan menyegarkan pikiran. Namun selain
memiliki fungsi utama berupa hiburan ada kalanya humor membawa pesan-pesan
khusus atau dijadikan sebagai media untuk menyampaikan kritikan, sindiran,
olok-olokan bahkan propaganda. “By using humour, it is posible to say the truth
elagantly, and sofly, without disturbing someones’ feeling”. Dalam teori
komunikasi Pragmatik, humor tercipta dari adanya penyimpangan-penyimpangan
prinsip komunikasi tersebut. Yakni prinsip kerjasama Grace dan prinsip
kesopanaan Leech. Bentuk penyimpangan kedua prinsip tersebut justru
menimbulkan efek lain diantaranya adalah efeh humor. Humor yang ada dalam
kajian ini menjadikan sosok mantan presiden Libya Muammar Qadhafi sebagai
bahan guyonan. Melihat sosok kontroversialnya, kepemimpinan yang diktator dan
kerap berprilaku ngawur, maka asusmsi yang ada adalah bahwa humor-humor
tersebut tidak hanya memiliki maksud menghibur saja, tentu ada maksud lain
menjadikan Qadhafi sebagai bahan humor. Berdasarkan keterangan di atas,
muncul beberapa permasalahan yakni pertama, bagaiman budaya humor di Libya,
kedua, bagaimana bentuk-bentuk penyimpangan prinsip komunikasi pragmatik
yang memunculkan efek humor. Ketiga, bagaimana relevansi humor tersebut
dengan kehidupan Muammar Qadhafi, hal ini didalami sebagai upaya menemukan
konteks terkait adanya humor tersebut dan keempat, bagaimana tindak ilokusi dan
yang ada dalam humor tersebut dan apa maksud dari humor tersebut.

Untuk menjawab itu semua penulis menggunakan analisis pragmatik yang
mencangkup teori, prinsip kerjasama Grace, kesopanan Leech, Speech Acts dan
implikatur. Adapun hasil yang didapat setelah melakukan kajian dan analisi
adalah humor politik di Libya merupakan jenis humor yang baru dan mulai
berkembang saat revolusi dan pasca revolusi, adanya bentuk penyimpangan
prinsip-prinsip komuniaksi yang membawa efek humor seperti : prinsip kerjasama
yang terdiri atas ‘maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi dan
maksim cara/pelaksanaan. Sementara pada prinsip kesopanan didapatkan
beberapa maksim seperti ; maksim kebijaksanaan, maksim kemurahan hati,
maksim penghargaan, maksim kesederhanaan dan maksim kecocokan. Sedangkan
tindak ilokusi yang ada dalam humor-humor tersebut adalah ejekan, penolakan,
mengklaim/claiming, perintah, mengeluh/complaining, belasungkawa,
menghukum, menyalahkan, sindiran, permohonan maaf, ucapan terimakasih,
memesan/ordering, berpasrah dan meminta dan maksud dari humor-humor
tersebut mayoritas membawa kesan negatif terhadap Muammar Qadhafi. Seperti
ejekan, sindiran, olok-olokan dan hiburan.

Kata kunci: Humor, Muammar Qadhafi, Prinsip Kerjasama, Prinsip
kesopanan, tindak ilokusi.
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BAB |

PENDAHULUAN
A LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa sebagai sarana komunikasi antar personal maupun intra-personal
memiliki tujuan menyampaikan maksud yang dinginkan penutur dan lawan tutur.
Bahasa adalah media yang dipakai dalam proses komunikasi antara manusia ketika
hendak mengkomunikasikan pesan tertentu. Bahasa umumnya mengemban fungsi
komunikatif, kognitif dan emotif'. Dengan adanya bentuk komunikasi, baik verbal
maupun non-verbal manusia bisa saling memahami satu dengan lainya,
menyampaikan tujuan yang dinginkan. Oleh karenanya, manusia disebut sebagai
makhluk sosial yang mengalami proses interaksi antara satu individu dengan individu
lainya yang dikenal sebagai komunikasi®. Agar komunikasi berjalan dengan baik dan
efektif tentunya tuturan yang digunakan harus saling difahami oleh penutur dan mitra

tutur.

Dalam ranah keilmuan pragmatik, komunikasi harus dijalin dengan baik.
Ada aturan-aturan komunikasi yang seharusnya dipatuhi penutur dan mitra tutur agar
tujuan komunikasi dapat tercapai. Dalam suatu percakapan, agar suatu tuturan yang
diutarakan bisa diterima secara efektif dan komunikatif oleh lawan tuturnya, penutur

lazimnya mempertimbangkan berbagai faktor pragmatik yang terlibat dalam proses

! Kaelan. Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya, (Yogyakarta: Paradigma,
1998), HIm 290
2 Nurudin, Komunikasi propaganda, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008) HIm 3



komunikasi, diantaranya adalah patuh terhadap prinsip kerjasama dan prinsip
Kesopanan. Bahasa sebagai alat komunikasi tentunya digunakan sesuai dengan

kaidah-kaidahnya, menggunakan bahasa sebagaimana mestinya dalam komunikasi.

Namun dalam realita komunikasi yang ada, sangat sering kita mendapati
adanya penyimpangan-penyimpangan kebahasaan, penyimpangan kebahasan ini,
adakalanya merupakan bentuk kesengajaan dengan maksud dan tujuan tertentu atau
direkayasa guna menimbulkan efek tertentu. Penyimpangan kebahasaan inilah yang
dalam teori humor menciptakan suatu komunikasi khas yang dapat mengundang tawa
dan senyum bagi lawan tuturnya yang bisa disebut humor. Humor tercipta berkat
adanya penyimpangan-penyimpangan kebahasaan baik secara semantik maupun
pragmatik. Penyimpangan yang paling potensial untuk mengkreasi humor adalah
berkaitan dengan prinsip kerjasama dalam berkomunikasi yang mencakup maksim
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan.
Penyimpangan lainnya terkait pada kesopnanan yang dirinci menjadi maksim
kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim kemurahan, maksim kerendahan hati,
maksim kecocokan, dan maksim kesimpatian®. Menurut Wijana juga, dalam
pandangan pragmatik, humor pada hakikatnya adalah penyimpangan dua jenis
implikatur, yakni Implikatur konvensional dan implikatur pertuturan/ non

konvensional®. Sementara menurut pendekatan Semantik, masalah humor berpusat

* | Dewa Putu Wijana, Dasar-Dasar Pragmatik, (Yogyakarta: Andi, 1996), HIm 45-61
* | Dewa Putu Wijana, Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa, (Yogyakarta: Ombak,
2004) HIm 19



pada ketaksaan atau ambiguitas® dan menurut hemat penulis, ketaksaan ini sudah

masuk dalam maksim pelaksanaan/cara.

Kelucuan yang ada bisa membuat penikmat humor lupa akan esensi tujuan
diciptakanya humor tersebut secara non konvensional. Banyak hal yang tersirat dalam
sebuah komunikasi humor. Tidak hanya memiliki tujuan konvensional sebagai
hiburan semata®, namun banyak humor yang berkembang sebagai wadah komunikasi
sosial, budaya, politik yang berisikan materi-materi Sindiran atau kritikan’ dengan
gaya bahasa ironi, kelakar atau model lainya hal ini bisa menjadi cara penyampaian
kritik atau bentuk protes yang efektif seperti yang dikemukakan oleh Riyono “By
using humour, it is posible to say the truth elagantly, and sofly, without disturbing
someones’ feeling”®. Kecendrungan humor tersebut bisa kita temui dari bentuk
humor-humor politik. Kecendrungan ini secara kasat mata terdapat pada humor-
humor terkait Muammar Qadhafi yang memiliki tendensi negatif. Wijana mengutip

Danandjaja menyatakan bahwa humor juga dapat dijadikan alat psikoterapi, terutama

® | Dewa Putu Wijana, Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa..., HIm 18

® Danaddjana dalam Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa, mengatakan bahwa humor
memiliki peranan yang sentral dalam kehidupan manusia, yakni sebagai sarana hiburan dan
pendidikan. | dewa Putuwijana, Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa, (Yogyakarta: Ombak,
2004) Him 2

"1 Dewa Putu Wijana, Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa, (Yogyakarta: Ombak,
2004) Him 4

& Ahdi Riyono, Jokes As A Humor Discourse: Pragmatic Study, Jurnal diakses dari
httpeprints.umk.ac.id1461JOKES_AS_A HUMOR_DISCOURSE_PRAGMATIC_STUDY.pdf HIm
1,19.04.2016



bagi masyarakat atau bangasa yang sedang berada dalam proses perubahan

kebudayaan secara cepat®.

Humor merupakan suatu hal yang pasti dimiliki setiap orang, disetiap negara
memiliki humor-humor tersendiri. Kita mengenal tokoh humor yang terkenal
dikalangan Arab, yakni Juha. Tokoh juha merupakan tokoh fiktif jenaka. Sudah ada
yang mengkaji beberapa humor Juha tersebut. Kemudian di Indoneisa kita mengenal
sosok Abdurahman Wahid, sebagai salah satu pencipta humor yang sarat akan
muatan maknanya. Humor-humornya bukan hanya membuat orang tertawa namun
juga berfikir. Lalu humor tentang Muammar Qadhafi yang akan menjadi objek

material dalam tulisan ini.

Muammar Qadhafi merupakan mantan presiden Libya yang dikenal keras
terhadap barat. Dimata sebagian rakyatnya, ia dikenal sebagai sosok diktator yang
memimpin Libya lebih dari 40 tahun. Selama memimpin, ia membelenggu kebebasan
rakyatnya dalam berekspresi, media masa dikuasai pemerintahan, organisasi-
organisasi hanya diperbolehkan yang satu suara dengan pemerintahanya. Maka
setelah Qadhafi tumbang, rakyat kembali dapat berkespresi, menumpahkan keluh
kesah dengan berbagai media seni seperti grafiti, karikatur dan humor/jokes tanpa
takut dipenjara oleh rezim Qadhafi. Humor menjadi bentuk ekspresi kebebasan

rakyat, khususnya ekspresi para pemberontak yang menggambarkan Qadhafi sebagai

° | Dewa Putu Wijana, Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa, HIm 4



sosok yang hina.'® Saat pemberontakan dan setelah Qadhafi tumbang ia banyak
menjadi objek bayolan kalangan bangsa Timur Tengah yang secara khusus dalam
kajian ini adalah para pengguna internet atau netizen, tidak hanya bangsa Libya
sendiri namun bangsa-bangsa Arab lainya ikut berpartisipasi menjadikanya bahan
guyonan. Hal ini tentu akibat rasa kebebasan yang mereka dapat setelah dibelenggu
hampir 40 tahun lamanya. Tentunya bentuk keluh kesah yang dikemas dalam media
humor ini tidak hanya menjadi media hiburan semata, melainkan juga merupakan
bentuk ekspresi kebebasan rakyat Libya pada khususnya dan bangsa lain yang
mengerti bagaimana kondisi Libya dibawah kepemimpinanya, karena yang dijadikan
bahan guyonan mereka adalah seorang tokoh yang dulunya dipuja dan juga dibenci.
Selain itu ia unik, berbeda dengan kepala negara lainya. Mulai dari cara berpakainya,
kebijakanya yang nyeleneh dan ngelantur. Tentunya, ada banyak hal maksud dan
tujuan menjadikanya subjek bahkan objek bayolan tersebut, selain sebagai media
yang membawa gelak tawa juga ada aspek lain yang ingin dicapai. Banyak humor-
humor yang tersebar di internet yang terkait dengan dirinya. Bahkan pernah penulis

membaca dan mendapati sebuah pernyataan :

0 Libyan rebels find humour is the sharpest weapon against Gaddafi diambil dari
https://www.theguardian.com/world/2011/jul/21/libyan-rebels-humour-weapon-gaddafi
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“Humor-humor Nawadirul Juha sudah berlalu dan saat ini posisinya sudah
beralih menjadi Nawadir Qadhafi yang akan terus ada dari hari-kehari menjadi
warisan arab dengan judul (Nawadir Qadhafi di Libya) seperti (Nawadir Juha di

Baghdad)”

Hal ini penulis fahami bahwa bentuk-bentuk humor yang ada terkait
denganya merupakan bahan guyonan yang sudah umum dan banyak tersebar dalam
masyarakat Arab khususnya netizen Arab. Media internet saat ini menjadi media
yang sangat tepat untuk berbagi informasi dan ekspresi mereka karena bisa diakses

lebih luas lagi dan tidak ada belenggu dari pemerintahan seperti era Qadhafi.

Perlu penulis jelaskan, bahwa objek material yang penulis angkat merupakan
humor-humor yang berkaitan dengan Muammar Qadhafi. Humor-humor yang ada ini
tidak hanya berasal dari netizen Libya saja hamun juga negara Timur Tengah lainya,

seperti Mesir'?. Objek material yang penulis ambil ini tidak menuntut validitas

1 https://www. tunisia-sat.com/forums/threads/1596392/ diambil tgl 13 Desember 2015,
11.25 WIB.

2 Humor-humor yang tersebar di Internet sebagian besar memiliki kemiripan, hanya
terkadang menggunakan beberapa diksi yang berbeda dalam satu jenis humor. Hal ini mengindikasikan
bahwa Humor tersebut merupakan humor yang sudah tersebar dikalangan masyarakat Timut Tengah.
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penciptaan humor tersebut karena merupakan suatu fenomena kebahasaan yang

tersebar di Internet khusunya terkait humor-humor Muammar Qadhafi.

Dalam kajian humor, penyimpangan-penyimpangan komunikasi itu dapat
dijelaskan oleh pandangan pragmatik, yang mengusung prinsip kerjasama Grice dan
prinsip kesopanan Leech. Dilain sisi, menurut Wijana, kajian humor secara lingustik

masih sangat diperlukan baik secara semantik maupun pragmatik'®. Misalnya saja
penggunaan kata berikut yang menjadi pusat kelucuan, kata &"‘ yang terdapat

dalam salah satu humor ini terkait Muammar Qadhafi.
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Kata tersebut memiliki tulisan yang sama atau homografi namun diucapkan
secara berbeda, pertama kesalahfahaman mengucapkan kata tersebut dalam bentuk

fi’il madhi yang sejatinya harus diucapkan dalam bentuk fi’il Mudhari’. Selain itu,

13 | Dewa Putu Wijana, Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa, (Yogyakarta: Ombak,
2004) HIim 20



humor tersebut juga memiliki implikasi tertentu terhadap sosok Muammar Qadhafi.
Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa kajian humor terkait Muammar Qadhafi
ini tepat didekati dengan pendekatan bahasa, analisis Pragmatik guna mengetahui
seluk-beluk penyimpangan komunikasi hingga humor tersebut terbentuk. Selain itu,
maksud yang tersirat dari sebuah komunikasi dalam hal ini Humor hanya bisa
didekati dengan pendekatan pragmatik, yang melingkupi implikatur, lokusi, ilokusi
dan perlokusi karena secara kasat mata, penulis mendapati bahwa humor-humor
tersebut bertendensi atau memiliki implikasi yang negatif terhadap sosok Muammar

Qadhafi.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang singkat diatas, penulis membatasi permasalahan dalam kajian

Humor terkait Muammar Qadhafi :

1. Bagaimana budaya humor di Libya?

2. Bagaimana bentuk-bentuk penyimpangan prinsip kerjasama dan kesopanan dalam

humor-humor terkait Muammar Qadhafi?

3. Bagaimana relevansi humor-humor tersebut dengan kehidupan Muammar Qadhafi?

4. Bagaimana bentuk tindak ilokusi serta maksud yang terkandung dalam humor-

humor tersebut?



C.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

Mendeskripsikan budaya humor dalam masyarakat Libya
Mendeskripsikan penyimpangan-penyimpangan yang ada dalam
humor-humor terkait Muammar Qadhafi secara pragmatik.
Mengungkap dan mendeskripsikan relevansi antara humor-humor
tersebut dengan kehidupan Muammar Qadhafi yang bisa menjadi
sumber konteks humor tersebut.

Mengungkap dan mendeskripsikan tindak ilokusi yang ada serta

memahami maksud dan tujuan implisit humor-humor tersebut.

B. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap khazanah keilmuan pragmatik dan kajian tentang humor Arab
murni. Karena belum banyak kajian seperti ini di UIN sunan Kalijaga

yang bisa dijadikan rujukan.

. Secara praktis

Penelitian ini memberikan gambaran pada pembaca tentang penciptaan

humor-humor dari sebuah penyimpangan komunikasi dan bahasa serta
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memberikan gambaran bagaimana memahami maksud sebuah wacana

humor dalam kacamata pragmatik.

D. KAJIAN PUSTAKA

Setelah menelusuri sumber data terkait kajian-kajian humor yang ada.
Pertama penulis mencari sumber-sumber kajian humor berbahasa Arab yang ada di
UIN Sunan Kalijaga dan mendapati bahwa hanya ada satu kajian pembahasan Humor
yang ditulis oleh, Merinda Widyasari, S.Hum dengan judul (Al Fakahah Fi Nawadir
Juha (Dirasah Tahliliyyah Mabadi' Juris Al Ta'awuniyyah), disini penulis
menggunakan prinsip kerjasam Grice untuk membongkar penyimpangan komunikasi

humor tersebut.

Kajian serupa juga pernah dikaji oleh Sri Wahyuni dengan tema (Analisis
Wacana Humor Nasaruddin Hoja: Kajian Pragmatik) yang juga menggunakan teori
prinsip kerjasama Grice. Penelitian ini mengungkapan jenis, tindak lokusi, ilokusi
dan perlokusi dalam humor tersebut. Kajian tersebut berbentuk skripsi di Universitas

Negeri Medan.

Kajian yang ditulis oleh Hidayati dengan tema (Analisis Pragmatik Humor
Nasruddin Hoja) menggunakan teori tindak tutur dan prinsip kerjasama. Kajian ini

diterbitkan dalam bentuk Thesis di Universitas Diponogoro

Kajian-kajian humor lain adalah kajian Humor Verbal tulis Gusdur, kajian

Sosiopragmatik yang ditulis oleh Sudaryanto dalam bentuk Thesis Pascasarjana
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UNY. (Analisis Humor Melalui Pendekatan Pragmatik Pada Cergam Iznogoud
Karya Goscinny Dan Tabarry) yang ditulis oleh Ikhlas Ramadhan dengan pendekatan

Pragmatik di Universitas Padjajaran.

Ada banyak lagi kajian tentang humor yang didekati dengan analisa
Pragmatik. Namun tentunya objek material yang berbahasa Arab baru penulis
dapatkan di UIN Sunan Kalijaga, dan juga melihat bahwa objek material yang penulis
angkat ini belum pernah dikaji sebelumnya maka penulis rasa kajian ini layak untuk

dilanjutkan.
E. KERANGKA TEORI
A. Humor

Humor merupakan wahan lelucon yang dapat menghibur setiap orang.
Humor memiliki peranan yang sangat besar, humor dapat membebaskan diri manusia
dari kecemasaan, kebingungan, kekejaman dan kesengsaraan'’. Kita seringkali
berbicara kepada rekan kita, “wis ojo serius, guyonan sik ben ra pusing” Kata-kata
tersebut sering Kita gunakan guna mengajak bersenda ria agar permasalahan yang
sedang kita hadapi terlupakan sejenak. Humor memang memiliki daya tarik karena

memberikan rasa kegembiraan sebagaimana pendapatnya Danandjaja yang dikutip

| dewa Putu Wijana, Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa, (Yogyakarta: Ombak,
2004) HIm 3
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oleh wijana, menyatakan bahwa di dalam masyarakat, humor, baik yang bersifat

erotis dan protes sosial, berfungsi sebagai penghibur lara®.
B. Pragmatik

Pragmatik menurut F X Nadar mengutip pendapatnya Gazdar (Pragmatics:
Implikatur, Presupposition and Logical Dorm ) (1979:2) menyatakan bahwa :
pragmatics is the study of deixis (at last in part), implicature, presupposition, specch
acts and aspects of discourse structure. “(pragmatik adalah kajian antara lain dieksis,

implikatur, presuposisi, tindak tutur dan aspek-aspek struktur wacana)*®”

pengertian
tersebut mencangkup hal-hal yang menjadi titik analisis dalam kajian humor
penelitian ini. Pragmatik merupakan studi lingustik yang paling muda diantara studi
lainya. Persoalan pragmatik berkaitan dengan maksud dari penutur. Aspek maksud

yang tidak disinggung oleh kajian semantik yang hanya membahas konteks di dalam

kalimat saja. Sementara pragmatik melihat konteks secara lebih luas.

Sebelum memasuki ranah prinsip kerjasama Grice dan prinsip kesopanan
Leech. Setidaknya ada beberapa teori Pragmatik yang perlu difahami sebelumnya,

yakni speech acts : lokusi, ilokusi dan perlokusi serta implikatur.

1. Speech Acts : Lokusi, llokusi, Perlokusi

> | dewa Putu Wijana, Kartun : Studi Tentang Permainan Bahasa,... HIm 3
' EX Nadar, Pragmatik dan penelitian Pragmatik, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), HIm 5
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Austin mendefinisikan tindak tutur sebagai tindakan yang dilakukan dalam
mengatakan sesuatu.“In which to say something is to do samething; or in which by
saying or in saying some thing we are doing something™!’. Sementara dalam buku
Speech Acts : An Essay in The Philosophy of language Austin menyatakan bahwa
ada tiga jenis tindak tutur dalam penggunaan bahasa yang sesungguhnya, tindak tutur
yang disebut sebagai speech act itu tindak lokusione, ilokusioner dan perlokusioner®®.
Jadi pemikiran Austin adalah mengenai tindak tutur (speech act ). Diantara
penjelasan tindak tutur tersebut adalah sebagai berikut **:

a) Tindak lokusioner (locutionary act), adalah tindak tutur untuk menyatakan
sesuatu. Konsep lokusi menurut Nababan® adalah konsep yang berkaitan
dengan proposisi kalimat. Kalimat atau tuturan dalam hal ini dipandang
sebagai satu satuan yang terdiri dari dua unsur yakni subyek/topic dan
predikat/comment.

Tindak tutur lokusioner atau lokusioner adalah tindak tutur dengan
menggunakan kata, frasa dan kalimat sesuai dengan makna yang dikandung

oleh kata, frasa dan kalimat itu.tindak tutur lokusioner dapat dinyatakan

7 J.L Austin, How To Do Things With Word. London: Oxford University press. 1962. Pdf.
Hal 12

8 Rahardi, Kuntajana, Sosiopragmatik : Kajian Imperatif dalam Wadah Konteks
Sosiokultural dan Konteks Situasionalnya. (Jakarta: Erlangga, 2009) Him 17

9| Dewa Putu Wijana. Dasar-dasar Pragmatik. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1996). HIm
18-22

%% Ibid, HIm 18
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dengan the act of saying something. Dalam lokuioner tidak dipermasalahkan
maksud dari sebuah tuturan yang disampaikan oleh penutur?".

b) Tindak ilokusioner (illocutionary act) adalah tindak tutur yang digunakan
untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur ini sering disebut sebagai the act of
doing something. Untuk dapat mengindetifikasi tindak tutur ini harus
diperhatikan /dipertimbangkan siapa penutur dan lawan tutur, kapan dan
dimana tindak tutur itu terjadi dan sebagainya. Jadi ada semacam daya
didalamnya yang dicuatkan oleh makna dari sebuah tuturan.*

c) Tindak perlokusioner (perlocutionary act) adalah sebuah tindak tutur yang
pengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tutur atau
menumbuhkan pengaruh kepada sang mitra tutur oleh penutur, dan sering
disebut sebagai the act of affecting someone. Pada tindak tutur ini efek atau
akibat yang ditimbulkan merupakan suatu hasil yang diinginkan,
direncanakan atau diperhitungkan sebelumnya oleh si penutur dan pengaruh

f.23

tersebut bisa berupa pikiran atau tindakan baik yang pasif maupun akti

2. Implikatur

Implikatur berarti sesuatu yang dimplikasikan atau dimaksudkan dalam

suatu percakapan®*. Makna tersirat (implied meaning) atau implikatur adalah makna

2l Rahardi, Kuntajana, Sosiopragmatik : Kajian Imperatif dalam Wadah Konteks
Sosiokultural dan Konteks Situasionalnya. (Jakarta: Erlangga, 2009) Him 17

22 jbid, hal 17

2 |smail, Ironi & Sarkasme Bahasa politik Media, Filsafat Analitik John Langshaw Austin.
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013) HIm 151

# EX Nadar, Pragmatik dan penelitian Pragmatik, ...... HIm 60
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atau pesan yang tersirat dalam ungkapan lisan dan atau wacana tulis. Kata lain
implikatur adalah ungkapan secara tidak langsung yakni makna ungkapan tidak
tercermin dalam kosa kata secara literal. Dalam literatur keilmuan Islam/ Adab Islami
Implikatur bisa disejajarkan dengan konsep kinayah dalam ilmu Bayan. Kinayah
dalam pengertian ilmu balaghah, kinayah meruapakan lafadz yang disampaikan dan
yang dimaksud adalah kelaziman maknanya, di samping boleh yang dimaksud adalah

arti yang sebenarnya®.

B3 g mr colime 5Y @ yyly bl o) 2eU sl - Sl (3 2Ll
200 4y a5

“kinayah meruapakan lafadz yang disampaikan dan yang dimaksud adalah
kelaziman maknanya, di samping boleh yang dimaksud adalah arti yang

sebenarnya”

Sementara menurut Abi Ubaidah, Kinayah secara makna umum adalah
mengungkapkan ma’na dengan sesuatu yang lain, tidak jelas atau ujaran yang
dimaksudkan bukan untuk makna sesungguhnya. Sedangkan konsep tindak tutur

memiliki kesamaan dengan ilmu Ma’any. Dalam Stilistika Al-Qur’an, Dr. Mardjoko

% Mardjoko Idris, Ilmu Balaghah; Antara al-Bayan dan al-Badi’,(Teras. Yogyakarta. 2007)
Him. 52

% Dr. Abdul Aziz A’tig, llmu Bayan, Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyah. 1985. Pdf. HIm
2013-204
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Idris menjelaskan bahwa konsep implikatur dapat dirasakan didalam ilmu ma’ani
bahkan juga dapat difahami dari pernyataan Hasyimi, bahwa objek ilmu ma’ani
adalah tuturan bahasa Arab yang difahami dari makna kedua?®’. Menurut pendekatan
pragmatik humor pada hakikatnya merupakan penyimpangan dua jenis implikatur,
pertama implikatur konvensional dan implikatur pertuturan atau non konvensional.
Implikatur konvensional menyangkut makna bentuk-bentuk lingustik sedangkan yang

kedua menyangkut prinsip-prinsip pertuturan.
Implikatur dibedakan menjadi dua :

1.Implikatur konvensional : Implikatur konvensional adalah implikatur yang
diperoleh dari makna kata, bukan dari pelanggaran prinsip percakapan. Implikatur
konvensional bersifat non-temporer, artinya makna itu lebih tahan lama. Suatu
leksem tertentu, yang terdapat dalam suatu bentuk ujaran, dapat dikenali irnplikasinya

karena maknanya yang "lama" dan sudah diketahui secara umum.

2. Implikatur percakapan atau non konvensional : implikatur non-
konvensional adalah implikatur yang diperoleh dari fungsi pragmatis yang tersirat
dalam suatu percakapan. Implikatur percakapan muncul dalam suatu tindak
percakapan. Oleh karena itu sifatnya temporer (terjadi saat berlangsungnya tindak
percakapan), dan non-konvensional (sesuatu yang diimplikasikan tidak mempunyai

relasi langsung dengan tuturan yang diucapkan). Dalam implikatur percakapan atau

2T Dr. H. Mardjoko Idris,M.Ag, Stilistika Al-Qur’an Kajian Pragmatik, (2013. Yogyakarta:
Karya Media) HIm 71
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non-konvensional ini implikatur dapat dengan mudah dipahami jika para penutur

telah berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam percakapan yang dilakukannya.

C. Prinsip Kerjasama Grice dan prinsip Kesopanan Leech
1. Prinsip Kerjasama Grice
Dalam bukunya Studies In The Way Of Word, Grace memaparkan empat jenis
maksim atau yang dikenal sebagai Cooperative Principle, antara lain %:
a. Category of Quantity / Maksim Kuantitas
1. Make your contribution as informative as is required
2. Do not make your contribution more informative than is required
Maksim kuantitas menghendaki setiap peserta percakapaan memberikan
kontribusi yang secukupnya atau sebanyak yang dibutuhkan oleh lawan
tuturnya.
b. Qategory of Quality / Maksim Kualitas
1.Do not say what you belief to be false
2. Do not say for which you lack adequate evidence
Maksim kuantitas mewajibkan kepada setiap penutur untuk memberikan
informasi yang didasarkan pada bukti-bukti yang memadai.

c. Qategory of Relation / Maksim Relevansi

?® Paul Grace, Studies In The Way Of Word, London: Harvard University Press.1991, pdf,
hal 26-28. Lihat pula | Dewa Putu Wijana, Analisis Wacana Pragmatik, Kajian Teori dan Analisis,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), him 42-47 dan lihat catatan singkat tentang implikatur dan
Cooperative Principle di H. Paul Grice: Logic and Conversation. [In: Syntax and Semantics, Vol. 3,
Speech Acts, ed. by Peter Cole and Jerry L. Morgan. New York: Academic Press 1975, 41-58; here
45-47]
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grace hanya meletakan satu maksim pada Qategory of relation yang ia sebut

“be relevant”. Maksim relevansi mengharuskan setiap peserta percakapaan

memberikan informasi yang relevan dengan persoalan yang menjadi topik

pembicaraan.

d. Qategory of Manner /Maksim Pelaksanaan/cara.

1. avoid obscurityof expression

2. Avoid ambiguity

3. Be brief (avoid unnecessary prolixity)

4. Be orderly

Maksim pelaksanaan mengharuskan setiap pembicara untuk memberikan

informasi yang tidak kabur, tidak taksa/ambigu, tidak berlebih-lebihan lalu

harus berbicara secara langsung serta runtut.

2. Prinsip Kesopanan Leech

Leech yang dikutip oleh Dr. R Kunjana Rahardi dalam Pragmatik menawarkan

enam prinsip kesopanan yang harus dipertimbangkan dalam suatu percakapan

proposed six politness principles that should be considered in conversation” yakni *°:
a. Tact Maxim (in impositives and commisives)/ Maksim Kebijaksanaan

a) Minimize cost to other / Meminimalkan kerugian orang lain

®Kunjana Rahardi, Pragmatik : Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia. (Jakarta :
Erlangga, 2005). HIm 59-60. Lihat pula Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Pragmatik, (Bandung:
Angkasa, 2009), HIm 76-77
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b) Maximize benefit to other /Memaksimalkan keuntungan orang lain
Dalam tuturan yang ada mengurangi kerugian orang lain dan
menambahi keuntungan orang lain

b. Generosity maxim (in impositives and commisives)/ Maksim
Kedermawanan/kemurahan hati.

a) Minimize benefit to self / Meminimalkan keuntungan diri sendiri

b) Maximize cost to self / Memaksimalkan kerugian pada diri sendiri
Dalam tuturan yang ada mengurangi keuntungan diri sendiri dan

menambahi kerugian diri sendiri

c. Approbation maxim (in expressive, and assertive)/ Maksim penghargaan
a) Minimize dispraise of other /Meminimalkan cacian pada orang lain
b) Maximize praise of other/ Memaksimalkan pujian pada orang lain
Dalam tuturan yang ada mengurangi cacian pada orang lain dan

menambahi pujian pada orang lain.

d. Modesty maxim (in expressive and assertive) / Maksim Kesederhanaan
a) Minimize praise of self / Meminimalkan pujian pada diri sendiri
b) Maximize dispraise of self / Memaksimalkan cacian pada diri sendiri
Dalam tuturan yang ada mengurangi pujian pada diri sendiri dan

menambahi cacian pada diri sendiri.
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e. Agreement maxim (in assertive)/ Maksim Pemufakatan

a)

b)

Minimize disagreement between self and other / Kurangi
ketidaksesuaian pada diri sendiri dengan orang lain

Maximize sympathy between self and other/ Tingkatkan
persesuaianantara diri sendiri dengan orang lain

Dalam tuturan yang ada mengurangi ketidak cocokan diri sendiri
dengan orang lain dan menambahi kecocokan diri sendiri dengan

orang lain.

f. Sympathy maxim (in assertive) / Maksim Simpati

a)

b)

Minimize antipathy between self and other / Kurangi antipati antara
diri sendiri dengan orang lain

Maximize sympathy between self and other / Perbesar simpati antara
diri sendiri dengan orang lain.

Dalam tuturan yang ada mengurangi antipati antara diri sendiri dengan
orang lain dan menambahi simpati antara diri sendiri dengan orang

lain.
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METODE PENELITIAN

1)

2)

Jenis Penelitian

Jenis penelitian Thesis ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif
analisis. Metode Deskriptif adalah metode yang Digunakan untuk
menggambarkan dan menganalisis data, mulai dari tahap pengumpulan
data, penyusunan, analisis serta interpretasi atas sebuah data®. Yakni
menggambarkan humor-humor yang ada disertai dengan artinya. Lalu
setelah dipaparkan baru dianalisis dengan pisau bedah Pragmatik sebagai
analisis utama dan lingustik secara umum sebagai analisis tambahan jika
diperlukan guna menilik kasus penyimpangan komunikasi dan kebahasaan
yang ada dalam humor-humor tersebut. Metode penilitian ini merupakan
metode Kualitatif dan merupakan library Research yakni penelitian
kepustakaan.

Sumber Data Penelitian

Sumber data primer atau objek material dalam kajian ini penulis ambil
dari berbagai situs website yang terdapat humor-humor tentang Muammar
Qadhafi. Dari berbagai situs tersebut, ada lebih dari 10 situs yang penulis
rujuk dan pengambilan humor penulis ambil secara acak setelah penulis
membaca humor-humor yang ada. sumber data humor kajian ini terdiri

atas humor verbal yang berbentuk non monolog, monolog, dialog, dan

% Winarno Surakhmat, pengantar Penelitian limiah, (Bandung : Tarsito, 1980), HIm 18
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juga humor verbal disertai gambar. Dari berbagai sumber data tersebut,
penulis sudah mendapatkan 30 lebih humor. Adapun sumber data
sekunder adalah materi-materi yang mendukung kajian ini berupa, buku-
buku, kamus, jurnal serta internet sebagai penopang kajian ini.

3) Metode pengumpulan Data
Teknik yang penulis gunakan dalam menggumpulkan data humor adalah
teknik Simak lalu catat, dimana penulis membaca berbagai humor-humor
terkait Muammar Qadhafi dari berbagai website, lalu penulis catat dan
simpan humor-humor tersebut disertai dengan sumbernya. Menurut Prof.
Dr Mahsun, M.S, metode simak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
bahasa secara lisan namun juga secara tertulis*".

4) Metode Analisi Data
Setelah data dikumpulkan pada tahapan metode analisi data ini penulis
meklasifikasikan humor-humor kedalam tiga bagian. Pertama, pernytaan
Muammar Qadhafi yang digolomgkan sebagai humor. Kedua, humor-
humor yang diciptakan untuk Muammar Qadhafi. Ketiga humor-humor
yang disertai gambar. Dalam Penelitian bahasa, menurut Muhammad,
analisis data merupakan kegiatan yang mengatur urutan data,
mengaktegorikan data, dan mengorganisasikanya dalam suatu pola®. Oleh

karena itu setelah data dikategorikan kedalam tiga model diatas, analisis

%! Prof. Dr. Mahsun, M.S, Metode Penelitian Bahasa, Tahapan Starategi, metode dan
Tekniknya (Jakarta : Rajawali press, 2011) Him 92
%2 Muhammad, metode penelitian Bahasa, (yogyakarta: Aruzz Media, 2011), HIm 221
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data akan dimulai dengan mendeskripsikan penyimpangan komunikasi
dan kebahasaan yang ada, menganalisanya dengan teori pragmatik, lalu
menganalisis maksud humor-humor tersebut dan terakhir mendeskripsikan
model gaya bahasa apa saja yang digunakan dalam humor tersebut.
5) Penyajian Data

Pada tahapan ini penyajian data dituliskan secara formal dalam bentuk
tulisan ilmiah. Namun dalam beberapa analisis sekiranya akan ada bahasa
informal yang penulis gunakan guna mendeskripsikan humor, maksud

yang ada didalamnya.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Ada beberapa tahapan yang akan penulis lalui dalam penelitian ini,

diantaranya:

BAB |, Pendahuluan yang terdiri atas : Latar Belakang Masalah, Rumusan
malasah, Tujuan dan Manfaat penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode

penelitian dan Sistematika penulisan.

BAB Il, Humor dan Pragmatik. Pada bab ini akan dipaparkan Humor, jenis-

jenis humor serta relevansi antara humor dan pragmatik

BAB 111, dalam bab ini membahas tentang budaya humor di Libya pada masa

Qadhafi dan pasca pemerintahan Qadhafi. Pada poin pertama membahas tentang
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sosok Muammar Qadhafi serta citranya di dunia internasional lalu budaya humor di

Libya. t.

BAB 1V, Analisis. Pada bab ini berisikan analisis humor terkait Muammar
Qadhafi. Pada bab ini penulis membagi menjadi dua bagian diantaranya : A Tabel
data humor-humor terkait Muammar Qadhafi dan B Analisis humor-humor terkait
Muammar Qadhafi yang terfokus pada analisis pragmatik terhadap penyimpangan
kebahasaan atau komunikasi. Kedua, membahas tentang relevansi antara humor dan
kehidupan muammar Qadhafi sekaligus menjawab ada tidaknya bentuk tindak ilokusi

serta maksud lain dari humor tersebut atau implikasi humor tersebut.

BAB V, Penutup. Pada bab ini merupaka kesimpulan, saran-saran serta

lampiran-lampiran
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Humor merupakan satu bagian dari masyarakat Libya. Namun humor
politik merupakan jenis baru yang mulai berkembang saat revolusi Libya dan

pasca tumbangnya Muammar Qadhafi.

Dalam humor-humor terkait Muammar Qadhafi, terdapat penyimpangan
prinsip kerjasama dan kesopanan yang menjadi titik kelucuan humor tersebut.

Adapun penyimpangan tersebut adalah :
1. Penyimpangan prinsip kerjasama
a. Maksim kuantitas

Pentimpangan yang ada dalam maksim tersebut adalah bahwa informasi yang
diberikan terlalu berlebihan, bukan dan tidak dibutuhkan oleh pihak lain. Seperti

dalam humor

O3 Uy B i 1503 Ladisg | Ayggd! Ad Ignio @81 el slodall el
"l & 2l Bpug bd G Crno Al - G1EN slr! 8 ol & s
Dalam humor tersebut tampak bahwa Qadhafi memberikan jawaban tidak seperti

yang dibutuhkan oleh pihak lain serta bentuk tuturan tersebut memiliki kesan

berlebihan.
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b. Maksim Kualitas

Penyimpangan yang ada dalam maksim kualitas adalah, ketidak benaran informasi

yang diberikan. Seperti dalam humor:
"les b G JB Uy cUa gl 8 g (3148 «

Z 333.0\ )\J..ui g,ué/a.o.@.u Q}AJ&‘ 89 ¢ é\w\

Dalam humor tersebut, ketidakbenaran informasi yang disebutkan adalah kata
“bodoh” yang dianggap Qadhafi sebagai bentuk rahasia negara hingga ia harus

menangkap dan menghabisi orang yang membocorkanya.
c. Maksim Relevansi

Penyimpangan yang ada dalam maksim ini adalah tidak adanya relevansi dari

informasi yang diberikan. Misalnya pada humor:

Ld Al o1 L1 0 U JB | i 19k o 19 9 Ll Alg

7 dysgd iy b Ay (BT Ll (ol ade 38 oY ey

Dalam humor tersebut kata “presiden (Rais jumhuriyah)” merupakan informasi
yang tidak relevan yang diberikan oleh Qadhafi karena yang menjadi pokok
pembicaraan awal adalah membanggakan seseorang yang mampu membuat

teknologi, Laptop. Kelucuan yang ada adalah berkaitan dengan sosok “presiden”

Muammar Qadhafi.

d. Maksim Cara/Pelaksanaan
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Penyimpangan yang ada dalam humor tersebut adalah dimanfaatkanya sebuah
pribahasa “di belakang setiap pria sukses selalu ada wanita” unuk membuat kabur

informasi. Seperti dalam humor.
¢ Shityy Cads Loyl sbudl o &l o1 ot 1L B1AE Pl

Bl e oy JS sty ol < I

Dalam humor tersebut informasi yang diberikan dibuat kabur dengan

memanfaatkan sebuah pribahasa.
2. Penyimpangan prinsip Kesopanan
a. Maksim Kebijaksanaan

Penyimpangan yang adadalam maksim ini adalah, dalam tuturan justru
mengindikasikan menambah kerugian orang lain dan memperkecil keuntungan

orang lain. Seperti dalam humor
LAY Sdge 33U B2 oylasly GIAL el e gl oSggdl dedaies
" Mg 32 B Brat J) Al ) 5609

Dalam humor tersebut tuturan yang ada jelas mengindikasikan hal yang negatif

terhadap Qadhafi dan dalam komunikasi hal ini merugikan pihak lain.

b. Maksim kedermawanan/ kemurahan hati
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Penyimpangan yang dalam maksim ini adalah informasi yang ada tidak
mengurangi keuntungan diri sendiri, jutru menambah keuntungan diri sendiri.

Seperti dalam humor :
b dad Laad Jag Y o gl
SO e Llad Ny oy dad Yy
il oy e

I Y
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Dalam humor tersebut, tuturan doa yang dipanjatkan Qadhafi berupaya
mengntungkanya. Sementara ia dinilai sebagai pemimpin yang kejam, diktator

yang seharusnya faham dan mengundurkan diri.
c. Maksim Penghargaan

Penyimpangan yang ada dalam maksim ini adalah bentuk ejekan atau cemoohan

kepada Qadhafi. Seperti dalam humor:
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ol Jana) Q1A Igedy i) 1 forle

Dalam humor tersebut, tuturan mengindikasikan sebuah ejekan kepada Qadhafi.
Karena sosok iblis yang seharusnya menghasut manusia untuk mengumbar hawa

nafsunya justru di sini meminta Qadhafi untuk menahan hawa nafsunya.
d. Maksim Kesederhanaan/kerendahan hati

Penyimpangan yang ada dalam humor ini adalah informasi yang diberikan
seharusnya mengurangi pujian pada diri sendiri justru sebaliknya dilakukan
Qadhafi menambahi pujian pada dirinya sendiri. Seperti dalam potongan humor

berikut :

s S by 3y b e M) e g1 Canall Jlo oy g
LibL Condas M1 U1 B g Bl g ald I Caadl Jo y93) 5.
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Dalam humor tersebut Qadhafi menjawab “ 40 ('SA“ "» 7 setelah dipuji oleh
pasukan ke tiga dengan menyebutnya Pasha sebagai gelar kehormatan. Sementara

pasukan yang lain ditembak mati. Dengan jawaban itu berarti Qadhafi mengakui

gelar kehormatan tersebut.
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e. Maksim Kecocokan

Penyimpangan yang ada dalam maksim tersebut adalah, adanya bentuk informasi
yang menentang, tidak memiliki kecocokan dalam komunikasi. Seperti yang ada

dalam humor :

gl S 19358 Igdos Syls 9 Jo o 9 SIAEN
999898 1JB 5 Sgall (o dde 33 lla JB &l
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Dalam humor tersebut, jawaban “apa yang kamu katakan” bertolak belakang
dengan sifat suara menggema yang sehararusnya juga menggemakan kata-kata

Zenga-zenga.

Sementara tindak ilokusi dan maksud yang ada dalam humor-humor

tersebut adalah sebagai berikut :

Dari 30 Humor yang ada penulis dapatkan adanya bentuk-bentuk tindak
ilokusi yang terbagi dalam bentuk daya ilokusi ejekan, penolakan,
mengklaim/claiming, perintah, mengeluh/complaining, belasungkawa,
menghukum, menyalahkan, sindiran, permohonan maaf, ucapan terimakasih,

memesan/ordering, berpasrah dan meminta.
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Sementara maksud dari humor-humor tersebut mayoritas membawa kesan
negatif terhadap Muammar Qadhafi. Adapun maksud yang ada terbagi dalam

bentuk : ejekan, sindiran, olok-olokan dan hiburan.
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B. Saran-Saran

Kajian humor dengan pisau teori pragmatik bukanlah hal yang baru dalam
dunia akademisi. Namun kajian seperti ini tentu perlu diperdalam guna melihat
maksud lain dari berbagai humor yang ada. kajian humor-humor terkait Muammar
Qadhafi ini pun masih sangat sederhana dan jauh dari kesempurnaan. Data-data
humor khususnya terkait muammar Qadhafi masih sangat banyak dan di sini
hanya penulis analisis sebanyak 30 buah humor. Hal ini dikarenakan kekurangan
penulis terhadap bahasa dialek libya yang dibeberapa humor lebih dominan.
Tentunya ada harapan bahwa kajian ini tetap terus berkembang dan semakin
komprehensip. Serta diharapkan adanya data-data humor yang sudah diterbitkan

dalam bentuk buku dan dapat dengan mudah dijangkau.
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